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Abstract 
 
 

Rukmini.2011, the contribution leadership of headmaster transformational 
and the organizational environment of school to the teacher’s motivation of 
Vocational School the regency of Pesisir Selatan. Thesis. Pogram of Pasca 
Sarjana University State of Padang. 
 
 Background of this research is the low of teacher’s job motivation of 
Vocational School. Teacher’s job motivation represent one of the factor 
influencing work productivity. Pursuant to survey and observe of writer in the 
field, it’s seen still lower teacher’s ob motivation. This matter affect to work 
productivity to have an effect on to quality of school. This phenomenon is 
anticipated closely related with factor the leadership of headmaster 
transformational, and the organizational environment of school. This research aim 
to express contribution the leadership of headmaster transformational and the 
organizational environment of school to the teacher’s job motivation. 
 Hypothesis which in raising in this research are : 1) There are contribution 
of leadership of headmaster transformational to the teacher’s job motivation of 
Vocational School at regency of Pesisir Selatan. 2)There are organizational 
environment of school of Vocational School to the teacher’s job motivation at 
regency of Pesisir Selatan. 3) There are leadership of headmaster transformational 
and organizational environment of school of Vocational School at regency of 
Pesisir Selatan. 
 This research population are teacher of Vocational School at regency of  
Pesisir Selatan, intake of sampling done by using technique of stratified sampling 
random proportional. Data collected with quiz which have been tested   validity 
and reality and analyzed with technique analyze correlation and regression. 
 The result of data analysis that 1) The leadership of headmaster 
transformational has contribution to the teacher’s job motivation equal to 22.20 
%. 2) The organizational environment of school has contribution to the teacher’s 
job motivation equal to 9.60 %. 3) The leadership of headmaster transformational, 
and the organizational environment of school have contribution to the teacher’s 
job motivation equal to 30.30 %. 
 From result of above mentioned analysis hence obtained information that 
the teacher’s job motivation of Vocational School at regency of Pesisir Selatan  
still require to continue to be improved either through function the leadership of 
headmaster and also improvement of organizational environment of school have 
contribution to the teacher’s job motivation, beside other factor which is not in 
this research. 
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ABSTRAK 
 
 

Rukmini.2011, Kontribusi Kepemimpinan Transpormasional Kepala 
Sekolah  dan Iklim Organisasi sekolah terhadap Motivas Kerja Guru SMK 
Negeri Di Kabupaten Pesisir Selatan. Tesis.Program  Pascasarjana Universitas 
Negeri Padang. 
  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya motivasi kerja guru SMK  
Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan. Motivasi kerja guru merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi produktifitas kerja. Berdasarkan survei dan 
pengamatan penulis di lapangan, terlihat rendahnya motivasi kerja guru. Hal ini 
berdampak terhadap produktivitas kerja yang akan berpengaruh terhadap kualitas 
sekolah. Fenomena ini diduga berhubungan erat dengan faktor Kepemimpinan 
Transformasinal Kepala sekolah,dan Iklim Organisasi sekolah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengungkap kontribusi kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah dan iklim organisasi sekolah terhadap motivasi kerja guru. 
 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 1) Terdapat 
kontribusi kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap motivasi kerja 
guru SMK Negeri  di Kabupaten pesisir Selatan; 2) Terdapat kontribusi Iklim 
Organisai terhadap motivasi guru  SMK Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan; 3) 
Terdapat kepemimpinan Tranformasional kepala sekolah dan Iklim Organisasi 
sekolah secara bersama- sama berkontribusi terhadap motivasi kerja guru SMK 
Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan. 

Populasi penelitian ini adalah guru SMK Negeri di Kabupaten Pesisir 
Selatan, pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Stratified 
Proportional Random Sampling. Data dikumpulkan dengan koesioner yang telah 
diuji validitas dan realibilitas dan dianalisis dengan teknik analisis korelasi dan 
regresi. 

Hasil analisis data mengungkapkan bahwa 1). Kepemimpinan 
transformasional Kepala Sekolah berkontribusi terhadap motivasi kerja guru 
sebesar 22,20 % , 2) Iklim organisasi sekolah berkontribusi terhadap motivasi 
guru sebesar 9,60 % terhadap motivasi kerja guru, dan 3) Kepemimpinan 
transformasional Kepala Sekolah dan iklim organisasi sekolah berkontribusi 
terhadap motivasi kerja sebesar 30,3 %. 

Dari hasil analisis tersebut maka diperoleh gambaran bahwa motivasi kerja 
guru SMK Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan masih perlu terus ditingkatkan 
kepemimpinan Kepala Sekolah maupun peningkatan iklim organisasi yang lebih 
kondusif karena  faktor kepemimpinan dan iklim organisasi berkontribusi 
terhadap motivasi kerja guru di samping faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini.   
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  BAB I  
 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses pemberdayaan dan suatu upaya 

pembudayaan manusia yang sedang tumbuh berkembang menuju  pribadi 

yang  mandiri, kuat untuk dapat membangun dirinya sendiri dan beradaptasi di 

masyarakat. 

Pendidikan haruslah mampu untuk menyentuh dan mengendalikan 

berbagai aspek perkembangan manusia yang sangat diharapkan sekali, dapat 

berkembang ke arah bagaimana individu harus menjadikan dirinya lebih baik 

dan berdaya guna baik untuk diri sendiri, lingkungan dan masyarakat. 

Pendidikan dipandang sebagai suatu  upaya untuk membantu manusia menjadi 

apa yang bisa diperbuat dan bagaimana dia harus menjadikan dirinya, maka 

pendidikan itu harus bertolak dari pemahaman tentang hakekat manusia. 

Manusia adalah  makhluk Tuhan yang paling tinggi derajatnya, paling 

unik, penuh dinamika dalam  perkembangannya dan memiliki potensi untuk 

mengembangkan dirinya yang diberikan dan dianugrahkan kepadanya jika 

mendapatkan layanan yang sesuai. Sebagai manusia semenjak berusia dini  

(lahir) manusia sudah dibekali dengan berbagai kemampuan/ potensi- potensi 

yang perlu dikembangkan agar kelak dapat menjalankan fungsi dan perannya 

sebagai manusia secara efektif dan produktif dalam menjalankan 

kehidupannya. Pandangan orang tentang anak berbeda beda, disebabkan 

karena pengetahuan, pendidikan, pengalaman dan budaya yang berlaku dalam 

keluarga, masyarakat dan lingkup pendidikan itu sendiri. 
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Ada pandangan para ahli yang mengakui bahwa anak lahir sudah 

dibekali dengan potensi potensi positif, anak memiliki kekuatan – kekuatan 

untuk mengembangkan dirinya. Pandangan ini lebih melihat pendidikan 

terhadap anak adalah suatu upaya untuk mengembangkan potensi bawaannya. 

Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa anak adalah makhluk hidup 

yang memiliki kodratnya masing – masing. Kaum pendidik hanya membantu 

menuntun kodratnya tersebut. Jika anak memiliki kodrat yang baik, maka ia 

akan lebih baik lagi jika dibantu melalui pendidikan. Kodrat dan lingkungan 

merupakan konvergensi yang saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama 

lain. 

Kemudian MartinLuther King,1483–1546 (Dirjen Paud 2008:26) 

menekankan pada anak agar menggunakan sekolah sebagai sarana untuk 

mengajak anak membaca. Ia juga percaya bahwa keluarga sebagai institusi 

yang paling penting yang merupakan peletak dasar pendidikan bagi anak. 

Tanpa pendidikan maka anak tidak akan mendapatkan bekal bagi hidupnya 

dimasa yang akan datang. Karena itu sekolah bukan hanya sekedar tempat 

anak bersosialisasi saja, tetapi juga memiliki makna sebagai sarana relegius 

dan penegak moral. 

Sementara John Locke 1632 – 1704 ( Dirjen Paud 2008:29) merupakan 

pencetus teori  Tabula Rasa yang menganggap bahwa anak sebagai kertas 

putih atau sebagai tablet kosong. Anak hidup di dalam lingkungan yang sangat 

berpengaruh dalam proses pembentukannya. Melalui pengalaman – 

pengalaman yang dilalui anak bersama lingkungannya akan menentukann 

karakter anak. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka sekolah harus dijadikan 

tempat / wadah untuk pengembangan diri siswa secara optimal, baik itu 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, kecakapan hidup / keterampilan dan 

potensi minat dan bakat, agar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan 

baik. Dalam melaksanakan tugas – tugas tersebut, sekolah harus memiliki  

guru yang potensial yang dapat menjalankan tugas diatas secara maksimal. 

Guru sebagai tenaga pendidik mempunyai peranan penting dalam 

meningkatkan kwalitas pendidikan. Guru mampu mengubah sikap anak dan 

meningkatkan kecakapan hidup anak didik dari hal belum berkompetensi 

menjadi anak yang berkompetensi, belum mengetahui menjadi mengetahui, 

belum terampil menjadi terampil. Untuk menjalankan tugas yang berat 

tersebut guru dituntut untuk dapat berbuat maksimal, dan dibutuhkan seorang 

pimpinan sekolah yang dapat menggerakkan dan memotivasi guru agar dapat 

menjalankan tugas tersebut. 

Guru yang termotivasi akan berdampak kepada kinerja yang akan 

dihasilkan, karena guru akan bergairah dan semangat dalam menjalankan 

tugasnya. Dengan motivasi yang tinggi guru akan akan punya keinginan  

untuk berbuat sesuatu yang berarti. 

Guru  mempunyai posisi sentral dan strategis  di kelas dalam 

memikirkan dan merancang kurikulum. Berawal dari guru dan berakhir 

kepada orang yang sama. Dia adalah thinker dan planner, dalam proses 

pembelajaran terhadap siswa.  Guru harus berfikir bahwa yang dihadapi  

dalam proses belajar mengajar adalah siswa. Siswa   sebagai mahluk ciptaan  

Allah, mengharuskan adanya  bentuk pembinaan dan pembelajaran. Hal ini 
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harus menjadi perhatian dan pelayanan khusus dari guru. Pelayanan ini 

diharapkan muncul dari guru yaitu adanya motivasi guru untuk memfasilitasi 

anak. 

Akan tetapi kenyataan di lapangan belum terlihat apa yang 

diharapkan. Hasil pengamatan dan didukung dengan wawancara singkat 

penulis dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah dan beberapa orang 

guru SMK Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan mengesankan cukup banyak 

fenomena yang  menggambarkan masih rendahnya motivasi kerja guru dalam 

menjalankan tugas.   

Sebagian guru mengajar belum berorientasi kepada hasil 

pembelajaran, mengajar masih berorientasi kepada pencapaian  target 

kurikulum atau target materi yang harus dijarkan. Dari wawancara dan 

pengamatan  penulis terkesan/ terlihat banyak tugas-tugas siswa yang 

menumpuk di meja guru yang belum diperiksa oleh guru dan belum 

dikembalikan kepada siswa. Hal ini menunjukkan ketidak sungguhan guru 

dalam menjalankan tugasnya yang akan berdampak negative kepada siswa 

yaitu menumbuhkan rasa malas kepada siswa dan muncul rasa tidak percaya 

kepada guru. 

Kebanyakan guru belum berupaya untuk melaksanakan pembelajaran 

dengan cara yang menarik dan menyenangkan. Kondisi ini diketahui dari hasil 

wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan pengamatan 

penulis. Hanya beberapa orang yang menggunakan media pengajaran dalam 

proses belajar mengajar dan lainnya hanya menggunakan metode ceramah dan 

mencatat materi pelajaran. 
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Menurut Zakiah Darajat (1980:44), kegairahan anak dalam belajar 

sangat tergantung kepada kepribadian guru. Sebaiknya guru memiliki sifat-

sifat yang berpengaruh terhadap anak didik, antara lain: demokratis, 

penyayang, sabar, memiliki pengetahuan, ketrampilan, adil, menyenangkan, 

toleran, menarik perhatian, dan menghargai anak. 

Dari hasil wawancara kepada guru piket sekolah dan pengamatan 

penulius ada beberapa orang guru terlambat masuk ke ruang kelas untuk 

mengajar dengan berbagai alasan diantaranya terlihat tidak siapnya guru untuk 

mengajar, seperti masih mencari-cari alat/ perlengkapan mengajar, mengobrol 

antar guru, dan lain-lain sementara waktu mengajar sudah tiba/ berjalan. 

Untuk pengembangan profesi masih sedikit guru yang mau 

melakukan  kegiatan  penelitian dan  penulisan bahan ajar atau modul. 

Berdasarkan  wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, 

hanya 30 % guru yang membuat modul pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

rendahnya keinginan untuk berprestasi guru   

Rendahnya motivasi guru  SMK Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan 

dari hasil pengamatan penulis diduga juga disebabkan karena faktor 

kepemimpinan.yang belum dapat secara maksimal menggerakkan guru dan 

staf dalam bekerja serta menanamkan pemahaman kepada guru dan staf akan 

pentingnya tugas kependidikan serta belum mendorong guru untuk 

mengutamakan kepentingan anak didik. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hal 

sebagai berikut:  

1. Pimpinan  Belum Maksimal Dapat Mempengaruhi Guru Dalam Bekerja 
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Dari pengamatan penulis,  pimpinan  SMK Negeri di Kabupaten 

Pesisir selatan  belum maksimal dapat mempengaruhi guru dalam 

melaksanakan tugas. Hal ini terlihat dari tindakan pimpinan yang 

cenderung hanya melakukan perintah untuk melaksanakan tugas kepada 

guru,  pimpinan kurang komunikatif terhadap guru, kurang melibatkan 

guru dalam pengambilan keputusan, cenderung kurang kreatif dan 

responsive terhadap persoalan lingkungan dan rendah komitmennya dalam 

menjalankan kebijakan, yang kesemuanya  berdampak buruk terhadap 

motivasi kerja guru. 

2. Pimpinan belum terlihat mampu membangun perubahan  

Untuk meningkatkan kinerja guru, pimpinan SMK Negeri di 

Kabupaten Pesisir Selatan belum terlihat melakukan perubahan terhadap 

sistem dan tata kerja, manajemen, dan perbaikan kualitas belajar mengajar 

dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.  

Perubahan terhadap sistem dan tata kerja diharapkan akan mampu 

mendorong terciptanya akuntabilitas dalam penyelenggaraan sistem 

administrasi dalam rangka mendukung kelancaran penyelenggaraan 

pendidikan baik dibidang akademik maupun non akademik. Sedangkan 

perubahan di bidang manajemen diharapkan mampu meningkatkan sistem 

perencanaan, pengembangan, kontrol dan pengendalian mutu baik 

sumberdaya manusia maupun kualitas proses pendidikan di sekolah 

sehingga guru termotivasi dalam melaksanakan tugas dengan baik. 
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3. Pimpinan di SMK Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan belum maksimal 

memberdayakan/ Menggerakkan Guru 

Pimpinan  di sekolah belum sepenuhnya mampu berkomunikasi  

secara terarah, yang membuat para guru bekerja tidak fokus dan tidak 

energik. Pimpinan kurang komitmen, akan membuat guru bekerja tidak 

bersemangat, tidak ingin berprestasi, sehingga muncul sikap apatis guru 

dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan di sekolah. 

4.   Pimpinan Kurang Melakukan Bimbingan Terhadap Guru 

Lemahnya kepemimpinan juga terlihat dari kurangnya kontrol 

pimpinan terhadap pelaksanaan tugas guru, pimpinan kurang memberikan 

bimbingan dan arahan terhadap guru-guru yang bermasalah, guru yang 

tidak peduli dengan tugas tidak pernah diberi sanksi dan ini  berpengaruh 

terhadap kinerja guru lainnya, sehingga guru yang biasanya peduli dan 

berprestasi merasa mendapat perlakuan kurang adil oleh pimpinan.   

5. Pimpinan belum maksimal dalam memberikan dorongan kepada guru 

Di SMK.Negeri Kabupaten Pesisr Selatan juga terlihat pimpinan  

belum punya seni dalam memberikan dorongan terhadap guru untuk 

bekerja dan berbuat lebih baik, untuk peningkatan mutu pendidikan 

melalui proses pembelajaran di sekolah sehingga guru kurang terdorong 

untuk berprestasi dan`  kurang mendapat dorongan untuk bekerja lebih 

baik.  

Gejala lain yang penulis temukan adalah iklim organisasi sekolah yang 

kurang kondusif, ini terlihat dari kurang berfungsinya unit-unit pelayanan 

yang mendukung kelancaran proses belajar mengajar, adanya kelompok-
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kelompok kepentingan, hubungan antar guru  dengan guru, guru dengan 

kepala sekolah kurang harmonis.  

Kondisi dilapangan yang kita temui guru kurang bertahan untuk berada 

lebih lama di sekolah karena suasana yang kurang mendukung. Di sekolah 

suasana kerja kurang menyenangkan karena tidak semua guru dan staf yang 

peduli dengan lingkungan, sarana dan prasarana yang kurang memadahi 

membuat terjadinya perebutan dalam penggunaan alat pembelajaran, 

pelayanan data dan informasi yang kurang memuaskan, pelayanan 

administrasi yang lambat, kebijakan pimpinan yang kurang konsisten, dan 

kurangnya kontrol dari pimpinan,  yang membuat  guru kurang bersemangat. 

dan kurang termotivasi dalam bekerja. 

Bila kondisi seperti di atas  tetap berlangsung dan tidak ada tindakan 

perubahan sudah barang tentu akan berakibat pada rendahnya kualitas 

motivasi  kerja guru  dan kualitas lulusan yang dapat merugikan sekolah, 

karena itu diperlukan suatu upaya yang sistematis untuk meningkatkan 

motivasi kerja guru, dan selanjutnya perlu dikaji secara ilmiah untuk 

mendapatkan  solusinya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam proses belajar mengajar guru merupakan salah satu faktor yang 

sangat menentukan akan keberhasilan proses belajar tersebut. Kesiapan guru 

dalam mengajar/ bekerja dalam suasana aman dan nyaman, sarana dan 

prasarana yang cukup sangatlah diperlukan untuk meningkatkan motivasi guru 

dalam bekerja. 
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Banyak  faktor yang mempengaruhi motivasi guru, Winardi 

(1989:137) mengemukakan  faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

adalah kebutuhan-kebutuhan pribadi, tujuan-tujuan dan persepsi-persepsi 

orang atau kelompok yang bersangkutan  dan cara dengan apa kebutuhan-

kebutuhan serta tujuan-tujuan tersebut akan direalisasikan”. 

French, (Irawan,1997:259) menjelaskan: “bahwa motivasi seseorang 

sangat dipengaruhi faktor internal dan eksternal, interaksi positif kedua faktor 

tersebut akan dapat menciptakan suasana kondusif dimana pegawai secara 

individual/ kelompok dapat bekerja secara optimal, sebaliknya faktor internal 

dan   eksternal yang kurang mendukung, menciptakan suasana yang kurang 

kondusif bagi si pegawai sehingga akan dapat menurunkan motivasi 

kerjanya”. 

Faktor internal yang berasal dari dalam diri sendiri meliputi persepsi 

tentang diri sendiri, harga diri, harapan, kebutuhan, keinginan, kepuasan kerja, 

prestasi kerja yang dihasilkan. Sedangkan faktor eksternal yang berasal  dari 

luar diri sendiri meliputi jenis dan sifat pekerjaan, kelompok  kerja dimana 

seseorang bergabung pada organisasi tempat ia bekerja, situasi lingkungan 

pada umumnya dan sistem imbalan yang berlaku serta cara penerapannya. 

Baik faktor dari dalam maupun faktor dari luar diri seseorang akan 

menimbulkan rangsangan yang disebabkan kebutuhan tertentu dalam 

kehidupannya, sehingga terciptalah  motivasi. 

Motivasi tidak terlepas dari peranan pimpinan untuk mengetahui 

perilaku, kebutuhan, dan keinginan anggota atau bawahannya serta bagaimana 
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mengarahkan perilaku dan tindakan bawahan untuk mencapai tujuan 

organisasi dan tujuan pribadi anggota atau bawahan tersebut 

Dari latar belakang dan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang diduga mempengaruhi motivasi kerja guru adalah 

faktor yang berasal dari dalam diri individu, dan dari luar individu dalam hal 

ini meliputi: pemenuhan  kebutuhan pribadi, penghargaan, iklim organisasi, 

lingkungan kerja, imbalan , kepemimpinan, sarana dan prasarana, pengawasan 

dan pengendalian.  

Herzberg (Barry Gushway: Organisational Behaviour And Desain ; 

1993:138) mengemukakan dua macam situasi yang mempengaruhi motivasi 

individu terhadap pekerjaannya yaitu faktor motivator dan faktor higienis 

(kesehatan). Faktor motivator adalah faktor atau situasi  yang dapat 

mendorong berprestasi dan sifatnya instrinsik yang bersumber dari dalam diri 

seseorang. Faktor motivator adalah berkaitan kesempatan berprestasi, 

kesempatan memperoleh pengakuan, kemajuan-kemajuan, pekerjaan itu 

sendiri, peningkatan personal atau pengembangan dan  tanggung  jawab.  

 Faktor higienis adalah faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik yang 

berarti bersumber dari luar diri seseorang, tetapi turut menentukan perilaku 

seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya dan berhubungan dengan 

manajer dan lingkungan dimana pekerjaan tersebut dilaksanakan.  
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   Gambar 1: Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja 

                            : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: French, ( P. Irawan,1997:259), Winardi (1989:137). Dan Herzberg 
(Barry  Gushway: Organisational Behaviour And Desain ; 1993:138) 

 

Kepemimpinan diduga mempengaruhi motivasi kerja guru.  

Kepemimpinan merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan 

segenap kemampuan untuk mempengaruhi, memotivasi, mengarahkan, dan 

menggerakkan orang-orang yang dipimpin supaya mereka mau bekerja 

dengan penuh semangat dan kepercayaan dalam mencapai tujuan organisasi. 

Hal ini berarti keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi erat kaitannya 

dengan kualitas kepemimpinan organisasi tersebut.  

Menurut Ari Retno Absari, (2008:12), kepemimpinan yang efektif 

adalah kepemimpinan yang mampu menumbuhkan, memelihara dan 

mengembangkan usaha dan iklim koperatif dalam kehidupan organisasi. 

MOTIVASI 
KERJA 
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Kepemimpi
nan 

Keadilan 

Penghargaan 

Harga diri 
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pribadi 
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Kepemimpinan  membawa dampak positf dan negatif terhadap motivasi kerja 

staf . Seorang pemimpin apabila tidak dapat menyediakan  peluang dan 

kesempatan pada  stafnya untuk berprestasi, kurang menstimulusi atau tidak 

dapat merealiasasikan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan maka dapat 

membuat motivasi staf  dalam bekerja menurun. 

Pemimpin yang  efisien adalah melakukan yang benar dan Pemimpin 

yang efektif adalah melakukan yang benar dengan benar.  

Sementara disisi lain pemimpin juga dituntut memiliki kemampuan 

manajerial yang tinggi, memiliki kecerdasan berfikir, berpengetahuan, dan 

peduli terhadap dinamika organisasi, sehingga setiap langkah kebijakannya 

dapat memotivasi guru dalam menjalankan tugasnya. 

           Dari kondisi riil di lapangan masih banyak guru yang tidak menyukai 

Kepala Sekolah karena adanya beberapa sikap dan tindakan Kepala Sekolah 

yang tidak sesuai dengan keinginan guru, tidak menguntungkan guru secara 

pribadi maupun kelompok, cenderung bersikap otoriter sehingga guru apatis 

terhadap kebijakan dan tindakan dan guru tidak termotivasi untuk bekerja.  

Iklim Organisasi di duga juga mempengaruhi motivasi kerja 

guru.Iklim organisasi yang konduksif akan memberi rasa nyaman, aman dan 

tenang bagi guru. Guru akan lebih bebas berinovasi dan berkreasi, serta 

budaya mutu dapat berkembang, tanpa diliputi rasa terbebani dalam 

menjalankan tugas. 

Fenomena dilapangan menunjukan bahwa guru kurang betah bertahan 

lebih lama berada di sekolah. Kondisi ini menunjukkan  iklim organisasi yang 

kurang konduksif, guru bekerja individual, tidak saling terbuka, kurang akrab,  
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sehingga guru merasa kurang nyaman berada di sekolah, Sarana dan prasarana 

merupakan faktor dari luar invidu yang juga berpengaruh terhadap 

peningkatan motivasi guru. Fasilitas yang kurang lengkap seperti 

perlengkapan praktek, labor, alat bantu ajar belum mencukupi membuat guru 

kurang termotivasi. 

Insentif merupakan upah yang diterima seseorang sebagai imbalan 

yang dilakukan. Tingkat penghasilan yang memadai diterima akan mampu 

mendorong peningkatan motivasi guru. Dari hasil pengamatan bahwa sekolah 

jarang memberikan imbalan atau penghargaan kepada guru  

Lingkungan kerja yang konduksif diduga dapat meningkatkan motivasi 

guru. karena Lingkungan kerja yang konduksif memberikan kesempatan 

kepada guru untuk meningkatkan profesionalisme dan pengembangan diri 

karena lingkungan kerja mendukung  untuk proses tersebut, dan pimpinan 

sekolah  dapat melakukan berbagai usaha pembinaan terhadap tugas dan 

tanggung jawab guru secara maksimal. Lingkungan yang konduksif 

merupakan harapan bagi semua guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya sehingga guru termotivasi dalam bekerja. 

Berkenaan dengan uraian yang telah dikemukakan di atas melihat 

potensi kepemimpinan dan iklim Organisasi untuk tumbuhnya motivasi, maka 

penulis ingin mengkaji permasalahan ini dalam suatu penelitian yang penulis 

angkat denganjudul: Kontribusi Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah dan Iklim Organisasi Sekolah terhadap Motivasi  Kerja guru 

SMK Negeri di  Kabupaten Pesisir Selatan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyak faktor yang  diduga dapat berkontribusi terhadap 

motivasi kerja guru, maka penelitian  ini dibatasi pada aspek  kepemimpinan  

transformasional Kepala Sekolah  dan iklim organisasi sekolah terhadap 

motivasi kerja guru SMK Negeri di Kabupaten Pesisir selatan . Pembatasan 

ini didasarkan atas dugaan bahwa faktor-faktor kepemimpinan  

transformasional Kepala Sekolah  dan iklim organisasi sekolah berkontribusi 

terhadap  motivasi kerja guru SMK Negeri di Kabupater Pesisir Selatan. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah tersebut di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.  Apakah kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah berkontribusi 

terhadap motivasi kerja guru SMK Negeri di  Kabupaten Pesisir Selatan? 

2.  Apakah iklim organisasi sekolah berkontribusi terhadap motivasi kerja 

guru SMK Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan ? 

3.  Apakah kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah dan iklim 

organisasi sekolah secara bersama-sama berkontribusi terhadap motivasi 

kerja guru SMK Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengungkap dan menganalisis tentang :  
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1. Kontribusi kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah terhadap 

motivasi kerja guru SMK Negeri di  Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Kontribusi iklim organisasi sekolah terhadap motivasi kerja guru SMK 

Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Kontribusi kepemimpinan   transformasional kepala sekolah dan iklim 

organisasi sekolah secara bersama-sama terhadap motivasi kerja guru 

SMK Negeri  di   Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, manfaat yang dapat di ambil adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi guru untuk dapat dijadikan referensi tentang pentingnya motivasi 

kerja dan menjaga iklim organisasi dalam rangka meningkatkan kinerja 

serta meningkatkan pemahaman tentang kepemimpinan tranformasional 

dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan. 

2. Agar Kepala Sekolah dapat meningkatkan kompetensi sebagai pimpinan 

dalam upaya pembentukan karakter seorang pemimpin yang 

transformasional. 

3. Bagi organisasi / sekolah, diharapkan  dapat menjadi referensi segenap 

warga sekolah agar dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

motivasi, kepemimpinan transformmasional, dan iklim organisasi.   

menciptakan hubungan yang harmonis antar seluruh warga sekolah 

4. Bagi pengembangan  ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan mampu 

memperkaya literatur kepustakaan di bidang kinerja Kepala sekolah dan 
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segenap warga sekolah khususnya di SMK Negeri  Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

5. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian  ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan perbandingan dan dapat digunakan sebagai tambahan 

informasi bagi para peneliti masalah motivasi, kepe mimpinan dan  iklim 

 organisasi di sekolah. 
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 BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN  

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada Bab IV dapat disimpulkan sebagai 

berikut; 

1. Kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah berkontribusi terhadap 

motivasi kerja guru di SMK Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan sebasar 

22,20 %, dan dari analisis tingkat capaian respon diperoleh nilai sebesar 

73,59 % atau dalam kategori cukup. Ini mengindikasikan bahwa 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah SMK Negeri di 

Kabupaten Pesisir Selatan masih perlu meningkatkan kapasitas diri sebagai 

seorang leader dan seorang manajer, sehingga mampu menggerakkan dan 

memotivasi guru secara maksimal dalam rangka mencapai tujuan 

peningkatan mutu pendidikan. 

2. Iklim organisasi sekolah berkontribusi terhadap motivasi kerja guru di 

SMK Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan sebasar 9,60 % dengan tingkat 

capaian respon sebesar 65,02 % atau dalam kategori cukup (Sujana: 1982). 

Ini mengindikasikan bahwa iklim organisasi masih perlu dibangun lebih 

kondusif, harmonis, dan dinamis agar dapat meningkatkan motivasi kerja 

guru sehingga guru mampu bekerja secara baik dan dapat mengembangkan 

diri secara optimal. Namun dalam variabel iklim organisasi sekolah 

terdapat dua indikator yang memperoleh skor tingkat capaian respon dalam 

kategori kurang baik, yaitu indikator saling berkomunikasi dan keakraban. 
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Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dan keakraban antar personal baik 

antara guru dengan guru, guru dengan Kepala Sekolah,  guru dengan tenaga 

kependidikan lainnya di SMK Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan kurang 

baik dan perlu upaya peningkatan lebih keras lagi sehingga tercipta 

komunikasi yang baik. 

3. Kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah dan iklim organisasi 

sekolah secara bersama-sama berkontribusi terhadap motivasi kerja guru 

sebesar 30,3 %. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja guru dapat  

ditentukan oleh faktor kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah dan 

iklim organisasi sekolah. Untuk itu kedua faktor ini perlu terus ditingkatkan 

melalui peningkatan kapasitas Kepala Sekolah maupun program-program 

dan kegiatan yang dapat meningkatkan kebersamaan, keakraban, dan jiwa 

korsa guru dalam rangka meningkatkan kualitas iklim organisasi yang lebih 

kondusif dan terbuka. 

B.  Implikasi   

Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan 

transformasional Kepala Sekolah memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

motivasi kerja guru, begitu juga iklim organisasi sekolah secara sendiri-sendiri 

juga memberi kontribusi terhadap motivasi kerja guru. Berdasarkan hasil 

penelitian kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah dan Iklim 

Organisasi secara bersama-sama juga berkontribusi terhadap motivasi kerja 

guru di SMK Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan. Dari hasil penelitian 

tersebut akan berimplikasi terhadap: 
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1. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

 Dari hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa kontribusi 

kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah terhadap motivasi kerja 

guru sebesar 22,2 %. Ini menggambarkan bahwa kepemimpinan 

transformasional Kepala Sekolah sangat berperan dalam meningkatkan 

motivasi kerja guru.   

Dari hasil penelitian juga diperoleh gambaran bahwa tingkat 

pencapaian respon kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah SMK 

Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan dalam kategori cukup. Ini 

membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah 

masih perlu terus ditingkatkan melalui berbagai strategi antara lain melalui 

fungsi kepemimpinan Kepala Sekolah.  

Kepala Sekolah adalah guru yang diberi tugas tambahan sebagai 

Kepala Sekolah. Sehingga seorang Kerpala Sekolah harus mampu 

menjalankan tugas-tugas sebagai berikut: 1) Edukator, 2) Motivator, 3) 

Administrator, 4) Supervisor, 5) Leader, 6) Inovator, 7) manajer.  

Dengan tugas dan kewenangan tersebut di atas seorang Kepala 

sekolah harus dapat terus membangun dan menumbuhkembangkan 

motivasi guru, antara lain dengan langkah dan upaya sebagai berikut: 

a. Membangun Perubahan 

Sekolah adalah organisasi yang sangat dinamis, karena 

sekolah dituntut untuk terus peka dalam setiap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, kabijakan di bidang pendidikan yang 
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selalu dinamis, tuntutan masyarakat dan dunia kerja, serta tuntutan 

pembangunan. 

Kondiri tersebut di atas menuntut seorang Kepala Kepala 

untuk menjadi agen perubahan di sekolah dengan selalu melakukan 

inovasi dan perubahan terhadap semua komponen penyelenggara 

pendidikan di sekolah, menselaraskan kondisi dengan tuntutan melalui 

perubahan yang dinamis kearah yang lebih baik dengan melibatkan 

semua komponen sekolah terutama guru. Dengan melibatkan semua 

komponen sekolah terutama guru dalam proses perubahan tersebut, 

guru akan bisa memahami, menerima dan menjalankannya secara 

bersama-sama sehingga muncul rasa tanggungjawab, bersemangat, dan 

tumbuh motivasi untuk selalu berkreasi, dan berenovasi dalam setiap 

pelaksanaan tugas yang diberikan. 

Dalam membangun perubahan seorang Kepala Sekolah harus 

membangun informasi secara terbuka kepada semua komponen 

sekolah terutama guru, menyampaikan tujuan-tujuan perubahan, dan 

stategi mencapai tujuan serta pembagian tugas dan tanggungjawan 

sehingga guru secara sadar berkomitmen dalam perubahan tersebut.    

b. Memberdayakan Guru 

Guru adalah komponen penting dalam penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah, karena guru sangat berperan penting dalam 

menentukan tinggi rendahnya mutu pendidikan di sekolah melalui 
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proses belajar mengajar dan bimbingan  maupun pendidikan dan 

pelatihan lainnya. 

Mengingat pentingnya peran guru tersebut seorang Kepala 

Sekolah harus mampu memberdayakan guru dengan baik dengan cara 

melakukan pembagian tugas habis program-program/ kegiatan kepada 

guru sesuai dengan bidang keahlian, kemampuan, dan ketrampilannya. 

Dengan pelibatan semua guru dalam pelaksanaan program/ kegiatan 

melalui pembagian tugas habis tersebut, diharapkan guru memiliki 

tanggungjawab untuk melaksanakan tugas sesuai dengan tugas yang 

diberikan dan merasa dihargai oleh pimpinannya. 

c. Menggerakkan Guru 

Seorang Kepala Sekolah juga dituntut mampu menggerakkan 

guru dalam pelaksanaan tugas melalui fungsi kepemimpinannya 

dengan pendekatan supervisi kelas/ klinis, maupun supervisi terhadap 

tingkat capaian atau keberehasilan suatu kegiatan yang menjadi tugas 

dan tanggung jawab guru. Dengan melakukan kegiatan ini seorang 

Kepala Sekolah akan dapat mengetahui tingkat efektifitas dan 

ketercapaian program kegiatan untuk selanjutnya dilakukan evaluasi 

dengan melibatkan guru yang bersangkutan untuk perbaikan dan 

peningkatan lebih lanjut sehingga guru akan lebih termotivasi dalam 

menjalankan tugasnya.  
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d. Membimbing Guru 

Dalam pelaksaan tugas atau kegiatan seorang guru tidak selalu 

mampu menjalankannya dengan baik. Guru akan dihadapkan kepada 

masalah teknis, kemampuan analisis, dan keterbatasan lainnya. Dalam 

kondisi seperti ini peran seorang Kepala Sekolah Sangat diperlukan 

untuk segera membantu guru dalam memecahkan masalah dan 

keterbatasan tersebut. Kepala Sekolah harus membimbing guru secara 

efektif agar guru lebih mampu menjalankan tugasnya sehingga guru 

akan lebih percaya diri dan akan lebih termotivasi dalam menjalankan 

tugasnya. 

e. Mendorong Guru 

Untuk mencapai tingkat efektifitas dan keberhasilan tugas 

yang tinggi, seorang Kepala Sekolah harus mampu memberikan 

dorongan kepada segenap warga sekolah untuk melaksanakan tugas  

dengan sebaik-baiknya melalui berbagai upaya diantaranya pemberian 

penghargaan atau sangsi kepada guru secara proporsional dalam 

rangka pembinaan.  

Dengan pola pemberian penghargaan atau sangsi, diharapkan 

segenap warga sekolah khususnya guru akan lebih berupaya 

menjalankan tugas sesuai dengan ketentuan dan tujuan yang telah 

ditetapkan.   
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2. Iklim Organisasi Sekolah 

Iklim organisasi sekolah juga memiliki andil dalam menumbuhkan 

motivasi kerja guru. Dari hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa 

kontribusi iklim organisasi sekolah terhadap motivasi kerja guru sangat 

kecil, yaitu sebesar 9,60 %. Ini menggambarkan bahwa iklim organisasi 

sekolah masih perlu terus ditingkatkan/ diperbaiki untuk dapat membantu 

meningkatkan motivasi kerja guru SMK Negeri di Kabuipaten Pesisir 

Selatan. Peningkatan/ perbaikan iklim organisasi sekolah di SMK Negeri 

Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilakukan melalui langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a.  Membangun keterbukaan 

Dalam menciptakan keterbukaan sebagai salah satu upaya 

peningkatan kualitas iklim organisasi sekolah di SMK Negeri di 

Kabupaten Pesisir Selatan, diperlukan keberanian Kepala Sekolah 

untuk membuka akses informasi secara timbal balik antara guru 

dengan Kepala Sekolah dan sebaliknya, serta antara guru dengan guru. 

 Keterbukaan informasi sangat penting dalam rangka 

membangun iklim organisasi Sekolah, sehingga segala informasi yang 

diperlukan guru dapat peroleh dengan cepat dan akurat untuk 

menghindarkan opini, kesalahpahaman, dan kecurigaan yang dapat 

menimbulkan ketidak harmonisan dalam tata pergaulan di lingkungan 

sekolah sehingga dapat menurunkan motivasi kerja. 
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Keterbukaan informasi dapat dibangun melalui kegiatan 

evaluasi diri pada setiap akhir semester atau tahun pelajaran baru 

dengan melibatkan segenap warga sekolah terutama guru dan 

stakeholders pendidikan. Melalui evaluasi diri warga sekolah terutama 

guru dapat secara terbuka menyampaikan hal-hal yang perlu diketahui 

dan diperlukan dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. Begitu 

juga Kepala Sekolah dapat menyampaikan hasil evaluasi terhadap 

pelaksanaan tugas dalam rangka perbaikan dan peningkatan di masa 

yang akan datang serta menyampaikan program dan kegiatan untuk 

dilaksanakan dimasa yang akan datang sehingga semua komponen 

sekolah dapat memahami dan melaksanakan sesuai dengan yang telah 

ditetapkan. Selain melalui evaluasi diri, membangun komunikasi juga 

dapat dilakukan melalui rapat-rapat periodik dalam rangka 

penyampaian informasi terkait dengan kebijakan maupun evaluasi 

pelaksanaan tugas sehingga semua komponen sekolah khususnya guru 

dapat memperoleh informasi yang jelas dan akurat untuk kelancaran 

pelaksanaan tugas.   

b. Membangun keakraban hubungan antar pribadi 

Dalam membangun iklim organisasi yang kondusif, juga perlu 

dibangun keakraban hubungan antar pribadi personil sekolah 

khususnya guru. Dalam membangun keakraban hubungan antar pribadi 

dapat dilakukan dengan membangun jiwa korsa dan kehidupan social 

di lingkungan sekolah. antara lain melalui kegiatan-kegiatan yang 
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melibatkan sebanyak mungkin warga sekolah khususnya guru. Dalam 

kehidupan sosial diperlukan suatu sikap dan perlakuan yang adil dari 

Kepala Sekolah dan guru serta warga sekolah lainnya terhadap 

persoalan sosial yang dihadapi warga sekolah khususnya guru.  

Membangun keakraban antara pribadi juga dapat dilakukan 

kegiatan-kegiatan social  secara bersama-sana seluruh warga sekolah 

seperti rekreasi bersama-sama, kegiatan organisasi profesi, dan 

kegiatan lain yang bersifat kebersamaan. 

c. Membangun saling berkomunikasi antar sesama 

Sekolah sebagai suatu organisasi yang dinamis dengan tugas 

pokok dan fungsi yang begitu besar dan komplek, sangat memerlukan 

iklim organisasi yang kondusif, agar semua pelaksana dan pelaku 

pendidikan dapat menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya, dan salah 

satu upaya menciptakan iklim organisasi yang kondusif tersebut adalah 

dengan membangun saling berkomunikasi antar sesama. 

Komunikasi merupakan hal yang penting dalam membangun 

iklim organisasi yang  kondusif karena komunikasi merupakan cara 

penyampaian pesan baik dari Kepala Sekolah ke guru atau sebaliknya. 

Dalam kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah komunikasi 

yang efektif sangat penting bagi suksesnya kepemimpinan. Karena 

dengan komunikasi yang efektif akan tercipta saling pengertian. Semua 

pihak  yang berkomunikasi merasa telah mengerti dan dimengerti oleh 

pihak lain. 
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Kepala Sekolah memegang peran penting dalam upaya  

membangun komunikasi yang efektif antar sesama guru maupun antara 

guru dengan Kepala Sekolah. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan 

langkah sebagai berikut: 

1.1.Membiasakan komunikasi dua arah. 

1.2. Kedua belah pihak berusaha memahami isi atau pesan yang 

disampaikan. 

1.3. Pesan yang disampaikan sesederhana mungkin dan tidak bertele-

tele 

Dengan mengupayakan dan membudayakan komunikasi yang 

efektif tersebut, di harapkan tidak terjadi penyumbatan-penyumbatan 

informasi antara guru dengan Kepala Sekolah atau sebaliknya serta 

antara guru dengan guru sehingga tidak muncul saling curiga yang 

dapat menurunkan motivasi kerja guru. 

d. Saling menghargai antar sesama 

Dalam membangun iklim organisasi yang baik dan kondusif, 

diperlukan budaya saling menghargai antara sesama, baik antar guru 

dengan Kepala Sekolah dan sebaliknya, maupun antara guru dengan 

guru. Budaya saling menghargai dapat dibentuk melalui berbagai 

aktifitas dan kegiatan, diantaranya adalah: 1) Kepala Sekolah hasrus 

memiliki sikap empati terhadap persoalan yang dihadapi guru dalam 

pelaksanaan tugas dan mencari solusi bersama untuk pemecahan 

masalah. 2) Membentuk tim teaching/ tim kerja, 3) Melakukan diskusi 
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terkait dengan masalah-masalah yang aktual yang sedang dihadapi oleh 

sekolah.  

Dengan langkah-langkah tersebut diharapkan guru akan merasa 

dihargai oleh pimpinan, tumbuh budaya komunikasi dan saling 

menghargai antar guru, dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam 

melaksanakan tugas yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi 

kerja guru. 

e. Mendahulukan Kepentingan Bersama Dalam Tugas  

Mengingat besarnya tugas-tugas kependidikan yang diemban 

oleh sekolah, maka seorang Kepala Sekolah harus berupaya 

membangun  jiwa korsa pada semua elemen penyelenggara pendidikan 

di sekolah yang ia pimpin sehingga semua unsur penyelenggara 

pendidikan merasa bertanggungjawab dan merasa dibutuhkan dalam 

setiap aktifitas dan kegiatan sekolah. Dalam membangun jiwa korsa 

seorang kepala sekolah harus dapat menjadi motor penggerak yang 

dinamis dan dapat menjadi contoh serta tauladan bagi semua unsur 

penyelenggara pendidikan di sekolah yang ia pimpin. 

Dalam membangun sikap mendahulukan kepentingan bersama 

dalam tugas seorang Kepala Sekolah juga harus berupaya untuk 

pencapain tujuan bersama, selalu berupaya menyampaikan dan 

mengingatkan tujuan-tujuan yang ingin dicapai kepada semua 

komponen sekolah, sehingga semua elemen penyelenggara pendidikan 

secara bersama-sama akan selalu berupaya untuk mencapainya.     
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3. Motivasi Kerja Guru 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh informasi bahwa motivasi 

guru SMK Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan dalam kategori baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa motivasi guru telah tumbuh sedemikian rupa 

(didominasi motivasi instrinsik) tanpa secara mutlak dipengaruhi oleh 

faktor dari luar (motivasi ekstrinsik). Namun demikian motivasi guru SMK 

Negeri di Kabupaten masih perlu terus ditingkatkan melalui rangsangan-

rangsangan di luar individu seperti kepemimpinan transformasional Kepala 

Sekolah dan iklim organisasi sekolah yang secara nyata dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap motivasi kerja guru di SMK Negeri di 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

Peningkatan motivasi guru perlu terus dilakukan oleh seorang 

Kepala Sekolah, baik motivasi dari dalam diri guru melalui sentuhan 

psikologis maupun dari luar dirinya melalui sistem organisasi dan 

lingkungan kerja. Dalam menumbuhkan dan meningkatkan motivasi kerja 

guru, diperlukan seorang Kepala Sekolah yang memiliki kompetensi yang 

memadahi, memiliki jiwa kepemimpinan yang kuat, memiliki kemampuan 

manajerial yang baik, mampu menciptakan iklim organisasi yang sehat 

dan kondusif, memiliki visi dan misi yang jelas, dan mampu menjadikan 

dirinya teladan dan panutan oleh semua guru dan warga sekolah lainnya.  

Dalam memotivasi guru seorang Kepala Sekolah harus peka 

terhadap kebutuhan guru, mempelajari perilaku guru, keinginan dan 
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kebutuhan, serta menghargai guru. Kepala Sekolah juga harus memberikan 

peluang kepada guru untuk berprestasi untuk pengembangan karir.  

Untuk terus menumbuhkan motivasi kerja guru, seorang Kepala 

Sekolah harus responsive dan akomodatif terhadap persoalan guru dan 

lingkungan organisasi melalui komunikasi yang efektif dalam rangka 

pemecahan masalah secara komprehensif. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang dihasilkan dalam 

penelitian ini untuk meningkatkan motivasi guru lebih baik lagi   disarankan 

hal-hal sebagai berikut : 

      1. Kepala sekolah 

a.  Kepala sekolah hendaknya dapat meningkatkan kemampuan              

manajerial dan kepribadianya sebagai seorang pemimpin agar dapat 

diterima oleh orang - orang yang dipimpinya. 

b.  Kepala sekolah dapat membangun komunikasi yang efektif dengan  

guru karena setiap pembicaraan kepala sekolah mengandung unsur 

persuasi orang yang dipimpin (setiap pembicaraan dapat 

menggerakan dan memotivasi pendengar melalui tindakan.) 

c.  Kepala sekolah harus meningkatkan kemampuan, interpersonalnya   

terhadap perbedaan personil sekolah. 

 d.  Kepala sekolah hendaknya mampu menjadi model dan motivator  

      di sekolah. 
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e. Kepala sekolah menciptakan iklim yang mengedepankan hubungan    

antar anggota organisai dan memberdayakan anggota melalui tim 

kerja   yang solid. 

f. Kepala sekolah membagi tugas dan mendelegasikan tugas dengan  

prinsip sesuai kemampuan personil dan sesuai aturan. 

g. Kepala sekolah memberi memberi kesempatan pada guru untuk 

mengembangkan karir. 

h. Kepala sekolah peduli pada staf, melakukan pendekatan,memberi 

imbalan /  reward bagi guru yang berprestasi 

i. Kepala sekolah memiliki sikap terbuka,bersedia mendengarkan  

pendapat,kritikan orang-orang yang dipimpin untuk dapat 

membangun hubungan yang kondusif 

2. Iklim organisasi sekolah 

Iklim organisasi sekolah berkontribusi terhadap motivasi kerja guru.  

Untuk meningkatkan motivasi kerja guru lebih baik lagi disaran 

membangun iklim organisasi yang lebih kondusif dengan cara: 

   a. Menciptakan suasana keakraban antar warga sekolah. 

b. Menumbuh kembangkan iklim keterbukaan antar warga sekolah 

c. Melibatkan guru dalam pengambilan keputusan. 

d. Menciptakan suasana saling menghargai 

e. Menciptakan suasana saling mendukung.  

f. Mendahulukan kepentingan bersama. 

g. Menjalin komunikasi yang efektif,terbuka sesama warga sekolah. 
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    3. Guru 

 Seorang guru harus berupaya untuk selalu meningkatkan  dan 

memelihara motivasi diri dalam bekerja karena tugas guru adalah tugas 

mulia yang telah menjadi pilihan seorang guru. Motivasi guru dapat 

ditingkatkan  lagi, apabila  kepala sekolah memberi kesempatan pada guru 

untuk mengikuti penataran,aktif mengikuiti seminar,aktit mengikuti 

kelompok kerja guru,musyawarah guru mata pelajaran dan lainya. 

4.  Bagi pengembangan ilmu Pengetahuan.  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi suatu sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan dalam hal kontribusi kepemimpinan transformasional Kepala 

Sekolah dan iklim organisasi terhadap motivasi kerja guru untuk 

dikembangkan lebih jauh lagi. 

5. Bagi peneliti yang akan datang  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas masih ada factor lain 

yang berkontribusi terhadap motivasi kerja guru. Untuk itu penulis 

sarankan untuk dapat melanjutkan penelitian ini dengan variabel lain 

sehingga akan semakin melengkapi temuan penelitian ini.  
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